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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Untuk mendukung pembuatan karya video dokumenter, maka karya akan 

mengunakan beberapa tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka yang akan digunakan 

antara lain: 

 

2.1 Perilaku Konsumtif 

Lubis (Sumartono, 2002:117) mengatakan perilaku konsumtif adalah perilaku 

yang  tidak lagi berdasarkan pada pertimbangan  yang rasional, melainkan karena 

adanya keinginan yang sudah mencapai taraf yang sudah tidak rasional lagi. 

Sedangkan Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (dalam Sumartono, 2002:117) 

mengatakan perilaku konsumtif adalah kencenderungan manusia untuk menggunakan 

konsumsi tanpa batas dan manusia lebih mementingkan faktor keinginan dari pada 

kebutuhan. Sedangkan Anggasari (dalam Sumartono, 2002:117) mengatakan perilaku 

konsumtif adalah tindakan membeli barang-barang yang kurang atau tidak 

diperhitungkan sehingga sifatnya menjadi berlebihan. Lebih lanjut Dahlan (dalam 

Sumartono, 2002:117) mengatakan perilaku konsumtif yang ditandai oleh adanya 

kehidupan mewah dan berlebihan, penggunaan segala  hal yang dianggap paling 

mahal yang memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik sebesar-besarnya serta 
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adanya pola hidup manusia yang dikendalikan dan didorong oleh semua keinginan 

untuk memenuhi hasrat kesenangan semata-mata.  

Kesimpulannya adalah perilaku konsumtif merupakan suatu perilaku membeli 

dan menggunakan barang yang tidak didasarkan pada pertimbangan yang rasional 

dan memiliki kencenderungan untuk mengkonsumsi sesuatu tanpa batas dimana 

individu lebih mementingkan faktor keinginan dari pada kebutuhan serta ditandai 

oleh adanya kehidupan mewah dan berlebihan, pengunaan  segala hal yang paling 

mewah yang memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik. Perilaku konsumtif dapat 

diartikan sebagai suatu tindakan memakai produk yang tidak tuntas artinya, belum 

habis sebuah produk yang dipakai seseorang telah menggunakan produk jenis yang 

sama dari merek lainnya atau dapat disebutkan, membeli barang karena adanya 

hadiah yang ditawarkan atau membeli suatu produk karena banyak orang memakai 

barang tersebut (Sumartono, 2002: 117). 

Menurut Sumartono, (2002: 119) indikator perilaku konsumtif yaitu : 

1. Membeli produk karena iming-iming hadiah. Individu membeli suatu barang 

karena adanya hadiah yang ditawarkan jika membeli barang tersebut. 

2. Membeli produk karena kemasannya menarik. Konsumen sangat mudah terbujuk 

untuk membeli produk yang dibungkus dengan rapi dan dihias dengan warna-

warna menarik. Artinya motivasi untuk membeli produk tersebut hanya karena 

produk tersebut dibungkus rapi dan menarik. 

3. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi. Konsumen 

mempunyai keinginan membeli yang tinggi, karena pada umumnya Konsumen 
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mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan, gaya rambut dan sebagainya 

dengan tujuan agar konsumen selalu berpenampilan yang dapat menarik 

perhatian yang lain. Konsumen membelanjakan uangnya lebih banyak untuk 

menunjang penampilan diri. 

4. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat atau 

kegunaannya). Konsumen cenderung berperilaku yang ditandakan oleh adanya 

kehidupan mewah sehingga cenderung menggunakan segala hal yang dianggap 

paling mewah. 

5.  Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status.  Konsumen mempunyai 

kemampuan membeli yang tinggi baik dalam berpakaian, berdandan, gaya 

rambut, dan sebagainya sehingga hal tersebut dapat menunjang sifat ekslusif 

dengan barang yang mahal dan memberi kesan berasal dari kelas sosial yang 

lebih tinggi. Dengan membeli suatu produk dapat memberikan simbol status agar 

kelihatan lebih keren dimata orang lain. 

6. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang  mengiklankan. 

Konsumen cenderung meniru perilaku tokoh yang diidolakannya dalam bentuk 

menggunakan segala sesuatu yang dapat dipakai tokoh idolanya. Konsumen juga 

cenderung memakai dan mencoba produk yang ditawarkan bila ia mengidolakan 

publik figur produk tersebut.  

7. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi.  Konsumen sangat terdorong untuk 
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mencoba suatu produk karena mereka percaya apa yang dikatakan oleh iklan 

yaitu dapat menumbuhkan rasa percaya diri. 

8. Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda). Konsumen akan 

cenderung menggunakan produk jenis sama dengan merek yang lain dari produk 

sebelum ia gunakan, meskipun produk tersebut belum  habis dipakainya. 

2.2  Film  

2.2.1 Pengertian   

Film adalah gambar-hidup yang juga sering disebut movie. Film secara kolektif 

serin  disebut sebagai sinema. Sinema itu sendiri bersumber dari kata kinematik atau 

gerak. Film juga sebenarnya merupakan lapisan-lapisan cairan selulosa, biasa di kenal 

di dunia para sineas sebagai seluloid.  

Pengertian secara harafiah film (sinema) adalah  Cinemathographie yang 

berasal dari Cinema + tho = phytos (cahaya) + graphie = grhap (tulisan = gambar = 

citra), jadi pengertiannya adalah melukis gerak dengan cahaya. Agar kita dapat 

melukis gerak dengan cahaya, kita harus menggunakan alat khusus, yang biasa kita 

sebut dengan kamera.  

Film adalah sekedar gambar yang bergerak, adapun pergerakannya disebut 

sebagai  intermitten movement, gerakan yang muncul hanya karena keterbatasan 

kemampuan mata dan otak manusia menangkap sejumlah pergantian gambar dalam 

sepersekian  

detik. Film menjadi media yang sangat berpengaruh, melebihi media-media yang lain, 

karena secara audio dan visual dia bekerja sama dengan baik dalam membuat 
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penontonnya tidak bosan dan lebih mudah mengingat, karena formatnya yang 

menarik.   

Definisi Film Menurut UU 8/1992, adalah karya cipta seni dan budaya yang 

merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas 

sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan/atau 

bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran  

melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa 

suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan sistem Proyeksi 

mekanik, eletronik, dan/atau lainnya;  

 

2.2.2 Sejarah dan Perkembangan Film Internasional  

Film yang ditemukan pada akhir abad ke-19 dan terus berkembang hingga hari 

ini merupakan ‘perkembangan lebih jauh’ dari teknologi fotografi. Perkembangan 

penting sejarah fotografi telah terjadi di tahun 1826, ketika Joseph Nicephore Niepce 

dari Perancis membuat campuran dengan perak untuk membuat gambar pada sebuah 

lempengan timah yang tebal.  Thomas Alva Edison (1847-1931) seorang ilmuwan 

Amerika Serikat penemu lampu listrik dan fonograf (piringan hitam), pada tahun 

1887 terinspirasi  untuk membuat alat untuk merekam dan membuat (memproduksi) 

gambar. Edison tidak sendirian. Ia dibantu oleh George Eastman, yang kemudian  

pada tahun 1884 menemukan pita film (seluloid) yang terbuat dari plastik tembus 

pandang. Tahun 1891 Eastman dibantu Hannibal Goodwin memperkenalkan satu rol 

film yang dapat dimasukkan ke dalam kamera pada siang hari.  alat yang dirancang 
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dan dibuat oleh Thomas Alva Edison itu disebut kinetoskop (kinetoscope) yang 

berbentuk kotak berlubang untuk menyaksikan atau mengintip suatu pertunjukan.  

Lumiere Bersaudara kemudian merancang peralatan baru yang mengkombinasikan 

kamera, alat memproses film dan proyektor menjadi satu.  

Lumiere Bersaudara menyebut peralatan baru untuk kinetoskop itu dengan 

“sinematograf” (cinematographe).  Peralatan sinematograf ini kemudian dipatenkan 

pada tahun  1895. Pada peralatan sinematograf ini terdapat mekanisme gerakan yang 

tersendat (intermittent movement) yang menyebabkan setiap frame dari film diputar 

akan berhenti sesaat, dan kemudian disinari lampu proyektor. Di masa awal 

penemuannya, peralatan sinematograf tersebut telah digunakan untuk merekam 

adegan-adegan yang singkat. Misalnya, adegan kereta api yang masuk ke stasiun, 

adegan anak-anak bermain di pantai, di taman dan sebagainya.  

Film pertama kali dipertontonkan untuk khalayak umum dengan membayar 

berlangsung di Grand Cafe Boulevard de Capucines, Paris, Perancis pada 28 

Desember 1895. Peristiwa ini sekaligus menandai lahirnya film dan bioskop di dunia.   

Meskipun usaha untuk membuat "citra bergerak" atau film ini sendiri sudah dimulai 

jauh sebelum tahun 1895, bahkan sejak tahun 130 masehi, namun dunia internasional 

mengakui bahwa peristiwa di Grand Cafe inilah yang menandai lahirnya film pertama 

di dunia.  

Sejak ditemukan, perjalanan film terus mengalami perkembangan besar 

bersamaan dengan perkembangan atau kemajuan-kemajuan teknologi pendukungnya. 

Pada awalnya hanya dikenal film hitam putih dan tanpa suara atau dikenal dengan 
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sebutan “film bisu”. Masa film bisu berakhir pada tahun 1920-an, setelah 

ditemukannya film bersuara. Film bersuara pertama diproduksi tahun 1927 dengan 

judul “Jazz Singer”, dan diputar pertama kali untuk umum pada 6 Oktober 1927 di 

New York, Amerika Serikat. Kemudian menyusul ditemukannya film berwarna di 

tahun 1930-an. Perubahan dalam industri perfilman jelas nampak pada teknologi yang 

digunakan. Jika pada awalnya film berupa gambar hitam putih, bisu dan sangat cepat, 

kemudian berkembang hingga sesuai dengan sistem penglihatan mata kita, berwarna 

dan dengan segala macam efek-efek yang membuat film lebih dramatis dan terlihat 

lebih nyata.  

Pada perkembangan selanjutnya, film tidak hanya dapat dinikmati di bioskop 

dan berikutnya di televisi, namun juga dengan kehadiran VCD dan DVD (Blue-Ray), 

film dapat dinikmati pula di rumah dengan kualitas gambar yang baik, tata suara yang 

ditata rapi, yang diistilahkan dengan  home theater. Dengan perkembangan internet, 

film juga dapat disaksikan lewat jaringan superhighway.   

Film kemudian dipandang sebagai komoditas industri oleh Hollywood, 

Bollywood dan Hongkong. Di sisi dunia yang lain, film dipakai sebagai media 

penyampai dan produk kebudayaan. Hal ini bisa dilihat di negara Prancis (sebelum 

1995), Belanda, Jerman, dan Inggris. Dampak nya adalah film akan dilihat sebagai 

artefak budaya  

yang harus dikembangkan, kajian film membesar, eksperimen-eksperimen pun 

didukung oleh negara. Kelompok terakhir ini menempatkan film sebagai aset politik 

guna media propaganda negara. Oleh karena itu di Indonesia Film berada di bawah  
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pengawasan departemen penerangan dengan konsep lembaga sensor film.  

Bagi Amerika Serikat, meski film-film yang diproduksi berlatar belakang budaya 

sana, namun film-film tersebut merupakan ladang ekspor yang memberikan 

keuntungan cukup besar.   

 

2.3 Klasifikasi Film  

2.3.1  Menurut Jenis Film 

1. Film Cerita (Fiksi)  

Film cerita merupakan film yang dibuat atau diproduksi berdasarkan cerita yang 

dikarang dan dimainkan oleh aktor dan aktris. Kebanyakan atau pada umumnya 

film cerita bersifat komersial. Pengertian komersial diartikan bahwa film 

dipertontonkan di bioskop dengan harga karcis tertentu. Artinya, untuk menonton 

film itu di gedung bioskop, penonton harus membeli karcis terlebih dulu. 

Demikian pula bila ditayangkan di televisi, penayangannya didukung dengan 

sponsor iklan tertentu pula.  

2. Film Non Cerita (Non Fiksi)  

Film noncerita adalah film yang mengambil kenyataan sebagai subyeknya.  Film 

non cerita ini terbagi atas dua kategori, yaitu :  

a. Film Faktual : menampilkan fakta atau kenyataan yang ada, dimana kamera 

sekedar merekam suatu kejadian. Sekarang, film faktual dikenal sebagai film 

berita (news-reel), yang menekankan pada sisi pemberitaan suatu kejadian 

aktual. 
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b. Film dokumenter : selain fakta, juga mengandung subyektifitas pembuat yang 

diartikan sebagai sikap atau opini terhadap peristiwa, sehingga persepsi 

tentang kenyataan akan sangat tergantung pada si pembuat film dokumenter 

tersebut. 

2.4 Film Dokumenter 

Dalam buku yang berjudul “Dokumenter: dari ide sampai produksi” 

menjelaskan, film dokumenter adalah film yang mendokumentasikan atau 

mempresentasikan kenyataan  (Ayawaila, 2008). Artinya apa yang kita rekam 

memang berdasarkan fakta yang ada, namun dalam penyajiannya kita juga dapat 

memasukan pemikiran-pemikiran kita. 

Hal ini mengacu pada teori-teori sebelumnya dalam buku The Film Studies 

Dictionary menyatakan bahwa film dokumenter memiliki subyek yang berupa 

masyarakat, peristiwa, atau situasi yang benar-benar terjadi didunia realita dan di luar 

dunia sinema (Blandford, Grant, & Hillie, 2001). 

Kesimpulannya film dokumenter adalah film yang mendokumentasikan atau 

mempresentasikan kenyataan. Artinya film dokumenter menampilkan kembali fakta 

yang ada dalam suatu kehidupan dengan berbagai sudut pandang yang diambil.  

Dalam pembuatan film dokumenter gaya atau bentuk dapat dibagi ke dalam tiga 

bagian besar. Pembagian ini merupakan ringkasan dari aneka ragam bentuk film 

dokumenter yang berkembang sepanjang sejarah. 
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Bila di atas menjelaskan bentuk film dokumenter menurut perkembangan 

sejarah, genre dokumenter menjadi dua belas jenis yang di kelompokan lagi menurut 

tingkat kepopulerannya, antara lain: 

1. Dokumenter Drama 

Film jenis ini merupakan penafsiran ulang terhadap kejadian nyata, bahkan selain 

peristiwanya hampir seluruh aspek filmnya (tokoh, ruang dan waktu) cenderung 

direkonstruksi ulang. 

2. Sejarah 

Dalam film dokumenter, genre sejarah menjadi salah satu yang sangat kental 

aspek referential meaning-nya (makna yang sangat bergantung pada referensi 

peristiwanya) sebab keakuratan data sangat dijaga dan hampir tidak boleh ada 

yang salah baik pemaparan datanya maupun penafsirannya. Film dokumenter 

jenis ini biasanya menjadi acuan tambahan untuk anak-anak sekolah yang kurang 

berminat membaca ulang buku sejarah. 

3. Ilmu Pengetahuan atau Sains 

Film ini dirancang khusus untuk mengajari audience bagaimana mempelajari dan 

melakukan berbagai macam hal mereka inginkan, mulai dari bermain gitar 

akustik atau gitar blues pada tingkat awal, memasang instalasi listrik, penanaman 

bungan yang dijamin tumbuh, menari perut untuk menurunkan berat badan, 

bermain rafting untuk mengarungi arung jeram dan sebagainya. Dalam film ilmu 

pengetahuan juga dibuat film tentang ilmu alam yang mendekatkan kita kepada 

kehidupan hewan liar, tumbuhan dan tempat-tempat tak terjamah lainnya. 
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4. Biografi 

Sesuai dengan namanya, jenis ini lebih berkaitan dengan sosok seseorang. 

Mereka yang diangkat menjadi tema utama biasanya seseorang yang dikenal luas 

di dunia atau masyarakat tertentu atau seseorang yang biasa namun memiliki 

kehebatan, keunikan ataupun aspek lain yang menarik. Contohnya, potret yaitu 

film dokumenter yang mengupas aspek human interest dari seseorang. Plot yang 

diambil biasanya adalah hanya peristiwa–peristiwa yang dianggap penting dan 

krusial dari orang tersebut. isinya bisa berupa sanjungan, simpati, krtitik pedas 

atau bahkan pemikiran sang tokoh. 

5. Laporan Perjalanan 

Jenis ini awalnya adalah dokumentasi antropologi dari para ahli etnolog atau 

etnografi. Namun dalam perkembangannya bisa membahas banyak hal dari yang 

paling penting hingga yang ringan, sesuai dengan pesan dan gaya yang dibuat. 

 Istilah lain yang sering digunakan untuk jenis dokumenter ini adalah travelogue, 

travel film, travel documentary dan adventures film. Tayangan ini pun saat ini 

menjadi ajang promosi suatu tempat yang sangat populer karena kemasan 

acaranya yang sesuai dengan gaya hidup orang masa kini. 

6. Association Picture Story 

Jenis dokumenter ini dipengaruhi oleh film eksperimental. Sesuai dengan 

namanya, film ini mengandalkan gambar–gambar yang tidak berhubungan 

namun ketika disatukan dengan editing, maka makna yang muncul dapat 

ditangkap penonton melalui asosiasi yang terbentuk di benak mereka.  Film yang 
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sangat berpengaruh dalam genre ini adalah A Man With The Movie Camera 

karya Dziga Vertov. Tahun 1951, Bert Haanstra membuat Panta Rhei (berasal 

dari bahasa Yunani yang berarti “semuanya mengalir” dari ucapan Heraclitus) 

yang oleh banyak pengamat film dianggap sebagai ‘latihan jari’ – nya Haanstra 

setelah sukses membuat Spiegel van Holland (Mirror of Holland).  Dalam Panta 

Rhei, Haanstra bermain dengan keindahan gambar–gambar riak gelombang, 

tetesan air dari daun,  flare dari cahaya matahari, lanskap pegunungan serta hutan 

dan sebagainya. Gambar–gambar tersebut disusun sedemikian rupa sehingga 

menimbulkan asosiasi keindahan. 

Dalam bentuk ini, association picture story merupakan salah satu dokumenter 

dalam bentuk non-naratif. Dokumenter ini memberi penyampaian berbeda pada 

aspek story, plot, ruang, waktu, peristiwa dan manusia.  

 

 


